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Abstract : This study aims to determine the composition of castor oil and pemanfa'atannya as a source of oil and fuel sources alternative.Dari survey results revealed that seed is very potential to be used as a source of oil, because the content in castor beans by 46%, the result of pressing cake minmyak also still be dimanfa'atkan as animal feed, oil cakes still contain protein and crude fiber are high enough heating process before the introduction of castor beans pengepressan can affect the yield and quality of castor oil produced. Heating using an oven at a temperature of 110oC for 30 minutes to give the oil yield by 25%, acid number 3.0 mg KOH / g, 90.5 mgr number Yod Yod / g, specific gravity 0.85 g / cc, refractive index 1.5 and the color of clear oil.
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Abstrak : Penelitian ini bertujuan  untuk mengetahui komposisi  minyak jarak dan pemanfa’atannya sebagai sumber minyak serta sumber bahan bakar alternative.Dari hasil penelitian  diketahui   bahwa  biji jarak sangat potensial  untuk digunakan sebagai sumber minyak ,  karena kandungan  dalam biji jarak sebesar 46%, bungkil hasil dari  pengepresan  minmyak  juga masih dapat  dimanfa’atkan sebagai  pakan ternak , bungkil ini masih mengandung protein  dan serat kasar yang cukup tinggi Proses pemanasan pendahuluan terhadap biji jarak  sebelum pengepressan  dapat mempengaruhi   rendemen  dan    mutu minyak jarak yang dihasilkan . Pemanasan menggunakan oven  pada suhu 110oC  selama 30 menit  memberikan rendemen  minyak sebesar 25% ,  bilangan asam  3,0 mg KOH/g, bilangan   Yod 90,5  mgr Yod/gr,  berat  jenis  0,85 gr/cc  , index  bias 1,5  dan warna  minyak bening.
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1.PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara yang kaya akan sumber daya alam terbarui dan tidak terbarui. Di Indonesia bahan bakar minyak yang berasal dari sumber daya alam tak terbarui menjadi sumber energi utama. Penggunaan sumber daya alam tidak terbarui secara terus menerus akan mengakibatkan menipisnya cadangan minyak bumi yang sudah diketahui, kenaikan atau ketidakstabilan harga akibat laju permintaan yang lebih besar dari produksi minyak, dan polusi gas rumah kaca (terutama CO2) akibat pembakaran bahan bakar fosil.

Tanaman jarak pagar merupakan salah satu tumbuhan yang dapat digunakan untuk menghasilkan sumber energi alternatif. Sumber energi yang dihasilkan dari tanaman ini berupa biodiesel yang berguna untuk menggantikan fungsi solar pada mesin diesel. Saat ini pemerintah tengah mencanangkan program penggunaan minyak jarak pagar (Jathropa Curcas) sebagai pengganti  minyak solar secara nasional. Program ini dapat berhasil dengan baik jika terjadi kerjasama yang baik diantara pemerintah dan masyarakat. Masalahnya adalah sebagaian masyarakat yang sudah terbiasa menggunakan bahan bakar minyak sebagai sumber energi utama belum mengetahui adanya sumber energi alternatif ini. Untuk itulah masyarakat harus mengetahui manfaat dan keunggulan sumber energi alternatif ini agar kerjasama yang baik tersebut dapat terwujud.Tanaman jarak sudah dikenal oleh masyarakat, tetapi hanya sebatas tanaman pagar atau pembatas sawah petani, karena dianggap tidak ekonomis sedangkan daun dan buahnya hanya digunakan untuk pakan ternak. Tanaman jarak adalah salah satun tanaman yang mempunyai potensi  untuk dikembangkan sebagai bahan baku biodiesel.
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Gambar 1.1. Tanaman Jarak

Di Indonesia terdapat berbagai jenis tanaman jarak antara lain jarak kepyar (Ricinus  communis), Jarak bali (Jatropha podagrica), Jarak ulung (Jatropha gossypifolia L) dan jarak pagar (Jatropha Curcas). Diantara jenis tanaman tersebut yang memiliki potensi sebagai penghasil minyak bakar (biofuel) adalah jarak pagar (Jatropha Curcas).

 Jarak pagar telah lama dikenal masyarakat di berbagai daerah di Indonesia, yaitu sejak  diperkenalkan oleh bangsa jepang pada tahun 1942-an, yang mana masyarakat  diperintahkan untuk melakukan penanaman jarak sebagai pagar pekarangan. Beberapa  nama daerah (nama lokal) yang diberikan kepada tanaman jarak ini antara lain sunda  (jarak kosta, jarak budeg), Jawa (Jarak gundul, Jarak pager), Madura (Kalekha pager), Bali (jarak pagar), Nusatenggara (lulu malu, paku kase, jarak pageh).

 Tanaman jarak  pagar termasuk famili Euphorbiaceae, satu famili dengan karet dan ubikayu. Pohonnya  berupa perdu dengan tinggi tanaman 1 – 7 m, bercabang tidak teratur. Batangnya  berkayu, silindris bila terluka mengeluarkan getah. Daunya berupa daun tunggal,  berlekuk, bersudut 3 atau 5, tulang daun menjari dengan 5 – 7 tulang utama, warna daun  hijau (permukaan bagian bawah lebih pucat dibanding bagian atas). Panjang tangkai daun antara 4 – 15 cm. Bunga berwarna kuning kehijauan, berupa bunga majemuk berbentuk malai, berumah satu. Bunga jantan dan bunga betina tersusun dalam rangkaian berbentuk cawan, muncul diujung batang atau ketiak daun.
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Gambar 1.2  Buah Jarak
Buah jarak berbentuk bulat dengan diameter 2-4 cm, dan   pada umumnya memiliki tiga ruangan yang masing-masing berisi satu biji. Buah muda berwarna hijau, kemudian menjadi kekuningan, kuning, kuning kehitaman dan   hitam ketika telah tua. Buah jarak terbagi 3 ruang yang masing – masing ruang diisi 3 biji. Biji berbentuk bulat lonjong, warna coklat kehitaman. Biji inilah yang banyak mengandung minyak dengan rendaman sekitar 30 – 40 %. Biji jarak umumnya terdiri dari 75% daging buah (germ) dan 25% kulit. Dua pertiga dari berat biji  tersebut mengandung minyak, karbohidrat, dan protein. 
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Gambar 1.3  Biji jarak
Tanaman jarak dapat menghasilkan 40 ton biji per hektar  dengan harga jual  Rp  2000/kg. Sebagai alternatif bahan bakar minyak, maka minyak biji jarak sudah memenuhi syarat ideal sebuah bahan bakar, yaitu nilai kalorinya 35,58 MJ/kg, bilangan asam 3,08 mg KOH/g, titik nyala 290oC, viskositas 50,80 cSt dan densitas 0,0181 g/cm3. Minyak  jarak Jatropha curcas L berwarna kuning bening, memiliki bilangan iodine tinggi yaitu 105,2 mg yang berarti kandungan minyak tak jenuhnya sangat tinggi, terutama terdiri atas asam oleat dan linoleat yang mencapai 90% (Trubus, 2005).

Minyak jarak pagar (jatropha) mempunyai ikatan rangkap sehingga viskositasnya rendah (encer), sedangkan minyak jarak ricinus (Ricinus communis), tidak memiliki

ikatan rangkap dan mempunyai gugus OH sehingga minyaknya lebih kental. Pada suhu 25oC viskositas minyak jarak ricinus mencapai 600-800 cP dan pada suhu 100oC mencapai 15-20 cP, sehingga minyak jarak ricinus sesuai untuk digunakan sebagai pelumas (Trubus, 2005).

Tujuan Penelitian ini adalah mengekstraksi   buah jarak yang sudah kering  menjadi  minyak jarak  untuk dijadikan sebagai bahan bakar alternatif
         Minyak jarak yang dihasilkan, mempunyai kriteria yang  memenuhi syarat sebagai  bahan bakar dan dapat  dijadikan  sebagai bahan bakar alternative.
2. METODOLOGI PENELITIAN

Proses pengolahan minyak biji jarak dari biji buah jarak meliputi : pengeringan buah jarak untuk mengeluarkan biji dari buah jarak, pengeringan biji jarak hingga diperoleh kadar air biji 6%, pemisahan kulit biji (cangkang) dengan daging biji yang dapat dilakukan secara manual atau menggunakan mesin pemisah biji jarak, proses pemanasan daging biji (steam) pada suhu 170oC selama 30 menit, penghancuran daging biji , pengepresan minyak dengan menggunakan mesin pengepres, dan penyaringan minyak (Trubus, 2005).

Bungkil biji jarak dari hasil pengepresan minyak jarak dapat digunakan sebagai pakan ternak setelah terlebih dahulu membuang racun ricin dan kurkinnya. Kadar racun jarak yang ditanam di Indonesia belum diketahui, sedangkan jarak Riccinus communis yang dibudidayakan di negara-negara lain seperti Afrika Selatan, Israel dan Turki berkadar ricin 3,3-3,9 mg/g. Setelah proses pemanasan racun kurkin akan kehilangan daya toksiknya, sedangkan racun ricin dapat dihilangkan dengan perlakuan kimiawi, yaitu dengan menambahkan etanol dan NaOH (Trubus, 2005). Tempurung jarak juga masih dapat dimanfaatkan melalui teknologi pirolisa dan dapat digunakan sebagai bahan bakar  kompor (Trubus 2005).

Karakteristik umum yang perlu diketahui untuk menilai kinerja bahan bakar diesel antara lain viskositas, cetane index, berat jenis, titik tuang, nilai kalor   pembakaran, volatilitas, kadar residu karbon, kadar air dan sediment, indeks diesel, titik embun, kadar  sulfur dan titik nyala.

Sifat fisik  dan kimia minyak jarak 

Viskositas

Viskositas adalah tahanan yang dimiliki fluida yang dialirkan dalam pipa kapiler Terhadap gaya gravitasi, biasanya dinyatakan dalam waktu yang diperlukan untuk  mengalir pada jarak tertentu. jika viskositas semakin tinggi, maka tahanan untuk mengalir akan semakin tinggi. Karakteristik ini sangat penting karena mempengaruhi kinerja injektor pada mesin diesel. Atomisasi bahan bakar sangat bergantung pada viskositas, tekanan injeksi serta ukuran lubang injektor (Shreve, 1956). Pada umumnya, bahan bakar harus mempunyai viskositas yang relatif rendah agar  dapat mudah mengalir dan teratomisasi Hal ini dikarenakan putaran mesin yang cepat membutuhkan injeksi bahan bakar yang cepat pula. Namun tetap ada batas minimal karena diperlukan sifat pelumasan yang cukup baik untuk mencegah terjadinya keausan akibat gerakan piston yang cepat (Shreve, 1956).

Angka Setana

Angka setana menunjukkan kemampuan bahan bakar untuk menyala sendiri (autoignition). Skala untuk angka setana biasanya menggunakan referensi berupa campuran antara normal setana (C16H34) dengan alpha methyl naphthalene (C10H7CH3) atau dengan  heptamethyl nonane (C16H34). Normal setana memiliki angka setana 100, alpha methyl naphtalene memiliki angka setana 0, dan heptamethylnonane memiliki angka setana 15. Angka setana suatu bahan bakar biasanya didefinisikan sebagai persentase volume dari normal setana dengan campurannya tersebut (Shreve, 1956). Angka setana yang tinggi menunjukkan bahwa bahan bakar dapat menyala pada temperatur yang relatif rendah, dan sebaliknya angka setana rendah menunjukkan bahan bakar baru dapat menyala pada temperatur yang relatif tinggi. Penggunaan bahan bakar  mesin diesel yang mempunyai angka setana yang tinggi dapat mencegah terjadinya knocking karena begitu bahan bakar diinjeksikan ke dalam silinder pembakaran maka bahan bakar akan langsung terbakar dan tidak terakumulasi (Shreve, 1956).

Berat Jenis

Berat jenis menunjukkan perbandingan berat per satuan volume, karakteristik ini berkaitan dengan nilai kalor dan daya yang dihasilkan oleh mesin diesel per satuan

volume bahan bakar. Berat jenis bahan bakar diesel diukur dengan menggunakanmetode ASTM D287 atau ASTM D1298 dan mempunyai satuan kilogram per meter kubik  (kg/m3).

Titik Tuang

Titik tuang adalah titik temperatur terendah dimana mulai terbentuk kristal-kristal parafin yang dapat menyumbat saluran bahan bakar. Titik tuang ini dipengaruhi oleh derajat ketidakjenuhan (angka iodium),semakin tinggi ketidakjenuhan maka  titik tuang semakin rendah. Titik tuang juga dipengaruhi oleh panjang rantai karbon, semakin panjang rantai karbon maka semakin tinggi titik tuang. Karakteristik ini ditentukan dengan menggunakan metoda ASTM D97 (Shreve, 1956).

Nilai Kalor Pembakaran

Nilai kalor pembakaran menunjukkan energi kalor yang dikandung dalam tiap satuan massa bahan bakar. Nilai kalor dapat diukur dengan bomb calorimeter kemudian  dimasukkan dalam rumus :
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Nilai kalor H, C, dan O dinyatakan dalam persentase berat setiap unsur yang terkandung  dalam satu kilogram bahan bakar (Shreve, 1956).

Volatilitas

Volatilitas adalah sifat kecenderungan bahan bakar untuk berubah fasa menjadi fasa uap. Tekanan uap yang tinggi dan titik didih yang rendah menandakan

tingginya volatilitas (Shreve, 1956).

Kadar Residu Karbon
Kadar residu karbon menunjukkan kadar fraksi hidrokarbon yang mempunyai

titik didih lebih tinggi dari range bahan bakar . Adanya fraksi hidrokarbon ini menyebabkan menumpuknya residu karbon dalam ruang pembakaran yang dapat mengurangi kinerja mesin. Pada temperatur tinggi deposit karbon ini dapat membara, sehingga menaikkan temperatur silinder pembakaran (Shreve, 1956).

Kadar Air dan Sedimen

Pada negara yang mempunyai musim dingin kandungan air yang terkandung dalam bahan bakar dapat membentuk kristal yang dapat menyumbat aliran bahan bakar. Selain itu, keberadaan air dapat menyebabkan korosi dan pertumbuhan mikroorganisme yang juga dapat menyumbat aliran bahan bakar. Sedimen dapat menyebabkan penyumbatan juga dan kerusakan mesin (Shreve, 1956).

Indeks Diesel

Indeks diesel adalah suatu parameter mutu penyalaan pada bahan bakar mesin

diesel selain angka setana. Mutu penyalaan dari bahan bakar diesel dapat diartikan sebagai waktu yang diperlukan untuk bahan bakar agar dapat menyala di ruang pembakaran dan diukur setelah penyalaan terjadi. cara menentukkan indeks diesel dari suatu bahan bakar mesin diesel dapat dihitung dengan menggunakan rumus di bawah ini :
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Dari rumus di atas dapat diketahui bahwa nilai indeks diesel dipengaruhi oleh titik

anilin dan berat jenisnya (Shreve, 1956).

Titik Embun

Titik embun adalah suhu dimana mulai terlihatnya cahaya yang berwarna suram relative terhadap cahaya sekitarnya pada permukaan minyak diesel dalam proses pendinginan. Karakteristik ini ditentukan dengan menggunakan metoda ASTM D97.

 Kadar Sulfur

Kadar sulfur dalam bahan bakar diesel dari hasil penyulingan pertama (straightrun) sangat bergantung pada asal minyak mentah yang akan diolah. Pada umumnya, kadar sulfur dalam bahan bakar diesel adalah 50-60% dari kandungan dalam minyak mentahnya. Kandungan sulfur yang berlebihan dalam bahan bakar diesel dapat menyebabkan terjadinya keausan pada bagian-bagian mesin. Hal ini terjadi karena adanya partikel-partikel padat yang terbentuk ketika terjadi pembakaran dan dapat juga disebabkan karena keberadaan oksida belerang seperti SO2 dan SO3. Karakteristik ini ditentukan dengan menggunakan metode ASTM D1551 (Shreve, 1956).

Titik nyala ( flash point)

Titik nyala adalah titik temperatur terendah dimana bahan bakar dapat menyala. Hal ini berkaitan dengan keamanan dalam penyimpanan dan penanganan bahan bakar (Shreve, 1956).

[image: image5.png]Tabel. 1.1 Komposisi Kimia

Komponen | Jumlah (%)
Mnyak E
Karbohidrat i)
Serat 125
o 23
Protan 18

sumber : Ketaren, 1986





[image: image6.png]Tabel 1.2 Kandungan asam lemak minyak biji jaral

Asam Lemak Jumlah (%)
Asam Risinoleat E3
Asam Oleat 85
Xsam Linoleat 33
Xsam Stearat 0520
Asam Dihidroksi Stearat 12

Sumber : Ketaren, 1986





Minyak jarak mempunyai  rasa asam  dan dapat dibedakan  dengan Trigliserida lainnya karena bobot jenis . Kekentalan (viskositas)  dan bilangan asetil serta kelarutannya  dalam alkohol relatif tinggi. Minyak jarak larut dalam etil alkohol  95% pada suhu kamar serta pelarut organik  yang polar, dan sedikit larut  dalam golongan  hidro karbon alifatis . Nilai kelarutan dalam petroleum eter  relative rendah   dan dapat dipakai  untuk membedakannya dengan golongan trigliserida lainnya. Kandungan tokoferol relative kecil (0,05 %), serta kandungan asam lemak  essensial  yang sangat rendah  menyebabkan  minyak jarak tersebut  berbeda  dengan  minyak nabati lainnya.
[image: image7.png]Tabel 1.3 Sifat Fisik dan Kimia minyak jarak

Karakteristik Nilai
Viskosifas 25°C 638
Bobot jenis 0,957-0,963
Bilangan asam 0440
Bilangan penyabunan T76-181
Bilangan asetil 145154
Titiknyala 730°C
Titik api mC
Kodfisien 0,00066
Pour point 3FC

Sumber : Bailey (1950) didalam ketaren (1986)





Metode yang dipakai dalam proses pembuatan  minyak jarak adalah dengan metode  Ekstraksi. Bahan yang digunakan dalam penelitian  adalah biji jarak yang berasal dari tanaman jarak pagar yang sudah tua. Biji jarak yang digunakan  adalah biji jarak yang sudah tua  yang ditandai dengan kulit buah yang sudah mengering  dan batas antar ruang  biji didalam buah   sudah terlihat jelas bergaris.
 Ekstraksi   Minyak  Jarak


Tanaman jarak menghasilkan  biji jarak  pagar yang terdiri dari  60% berat kerrnel (daging buah) dan 40%  berat kulit. Daging buah  atau kernel mengandung 40-45% minyak sehingga dapat diekstraksi menjadi minyak dengan cara mekanis ataupun ekstraksi menggunakan pelarut seperti heksana.

Ekstraksi adalah suatu cara untuk mendapatkan  minyak atau lemak dari bahan yang diduga mengandung minyak, Ada beberapa  metode  ekstraksi yaitu:

a) Rendering

b) Teknik Pemerahan mekanis

c) Menggunakan pelarut  (Solvent)

Dua cara yang umum digunakan  pada pemerahan mekanis biji jarak yaitu  pemerahan Hidrolik ( hydraulic pressing ) dan pemerahan berulir ( screw press ) .

Pemerahan  hydrolik  adalah pemerahan dengan  menggunakan tekanan . Tekanan  yang digunakan  sekitar  140,6 kg/cm dan besarnya tekanan yang digunakan akan mempengaruhi sedikit  banyaknya minyak jarak yang dihasilkan untuk teknik pemerahan hidrolik. Sebelum dilakukan pemerahan, biji jarak  perlu mendapat perlakuan pendahuluan  berupa pemasakan. Pemasakan biji jarak bertujuan untuk menggumpalkan protein, mematikan enzim- enzim terutama enzim lipase kemudian untuk membuka sel-sel pembungkus minyak didalam daging biji. Penggumpalan protein perlu dilakukan  untuk meningkatkan effisiensi  ekstraksi, berkurangnya lipase yang aktif  akan mengurangi proses  hidrolisis  trigliserida dan asam lemak. Jika enzim masih aktif maka kadar asam lemak  bebas  pada minyak  akan bertambah  ketika proses penyimpanan. Pembukaan sel-sel minyak pada  daging biji akan membantu mempercepat proses pemerahan. Dengan pemerahan hidrolik umumnya  dihasilkan rendeman minyak sampai dengan 30 %. Langkah-langkah  proses   pendahuluan  sampai dengan pemerahan minyak jarak  dengan menggunakan  metode  pemerahan hidrolik adalah sebagai berikut :

1. Buah jarak   diambil yang telah matang 

2. Biji  jarak yang telah terlepas dari buahnya  kemudian  dikeringkan .

3. Pemanasan dengan uap kering air  100 oC untuk mematikan enzim lipase dan membuat  kulit biji  lebih mudah terbuka ketika digiling.

4. Penghancuran biji untuk mulai memisahkan  kulit biji dan daging biji.

5. Setelah melalui alat penghancur kulit, maka kulit dan biji  siap  dipisahkan.

6. Pemisahan kulit biji dan daging biji dilakukan dengan cara  meniup campurannya  dengan  udara pada alat ini.

7. Daging biji dan kulit biji  akan terpisah  dengan baik dan daging biji  siap  untuk dihancurkan  untuk memudahkan pengempaan.

8. Daging  biji  dihancurkan  dahulu  untuk  memberikan penghematan waktu ketika  dikempa.

9. Daging   biji  siap  untuk  dikempa.

10. Alat kempa cukup dioperasikan dengan  tangan , dan dapat  menghasilkan   35-40 % berat minyak  dari daging bijinya.

11. Minyak jarak yang didapat  dari  alat kempa akan  menghasilkan  minyak  yang sudah bersih dan  berwarna kuning emas.

12. Kandungan  minyak  pada bungkil sekitar 5 % berat bungkil.           

Teknik Ekstraksi biji jarak dengan Pemerahan Berulir

Teknik Ekstraksi biji jarak dengan  menggunakan pemerahan berulir   merupakan teknologi  yang lebih maju  dan  banyak  digunakan di industri pengolahan  minyak jarak  saat ini. Dengan  cara  ini biji jarak  ditekan (dikempa) menggunakan pemerahan berulir (screw press)  yang  berjalan  secara  kontinyu. Teknik ekstraksi  ini  tidak  memerlukan  perlakuan  pendahuluan    bagi biji jarak yang akan diekstraksi. Biji  jarak  kering  yang  akan  diekstraksi  dapat  langsung   dimasukkan  kedalam screw press. Rendemen  minyak jarak  yang  dihasilkan  30-40% .

Langkah-langkah  proses  pemerahan minyak jarak  dengan menggunakan  metode  pemerahan  ber ulir adalah sebagai berikut :

1. Buah jarak   diambil yang telah matang 

2. Biji  jarak yang telah terlepas dari buah nya  kemudian  
Tahap I : Penentuan Komposisi Kimia Biji Jarak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komposisi kimia dari biji jarak. Penelitian dilakukan dengan cara mengamati biji jarak yaitu : berat biji rata-rata, berat cangkang dan berat daging bijinya, kemudian dilakukan analisa proksimat terhadap kadar air (metode oven, AOAC, 1995), kadar lemak (metode soxhlet), kadar abu dan karbohidrat (by difference), juga dilakukan analisa serat kasar dari biji jarak.

Tahap II : Pengaruh Metode Pemanasan Daging Buah Biji Jarak Terhadap Rendemen  Minyak yang dihasilkan.
Penelitian tahap II ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode pemanasan biji jarak sebelum diektraksi terhadap rendemen minyak jarak yang dihasilkan. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan  pemanasan sebelum diekstraksi yaitu dengan cara blansir menggunakan uap air panas selama 30 menit pada suhu 170o C, dan yang kedua yaitu  pemanasan dengan menggunakan oven  pada suhu 170o C.                        

Berat minyak jarak yang dihasilkan

[image: image8.png]Berat minyak jarak yang dihasilkan
Rendemen = Berat biji jarak yang digunakan X 100%
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Metode pemanasan yang menghasilkan rendemen minyak yang terbanyak dipilih sebagai  metode pemanasan yang terbaik. Minyak jarak yang dihasilkan juga dianalisis karakteristiknya yang meliputi  bilangan iod, bilangan asam,  berat jenis, serta warna yang dihasilkan.
Berat Jenis (Apriyantono et al, 1989)

Berat jenis (BJ) adalah perbandingan berat dari volume sample minyak dengan

berat air yang volumenya sama pada suhu tertentu (25o C). Cara penentuan berat jenis

adalah sebagai berikut :

1) Pikonometer dibersihkan dan ditimbang

2) Kemudian piknometer diisi dengan aquades bersuhu 20-30oC. Pengisian  dilakukanampai air dalam botol meluap dan tidak ada gelembung udara di dalamnya.

3) Setelah ditutup, botol direndam dalam bak air yang bersuhu 25o C dengan toleransi 0.2oC selama 30 menit.

4) Botol diangkat dari bak dan dikeringkan dengan kertas pengisap.

5) Ditimbang berat botol dengan isinya.
6)  Contoh minyak jarak disaring dengan kertas saring untuk membuang benda asing  dan kandungan air. Selanjutnya contoh minyak diperlakukan sama seperti langkah di   atas.  Berat jenis minyak dihitung sebagai berikut :                

[image: image9.png]Berat botol dan minvak — berat botol
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari hasil pengamatan terhadap buah jarak yang baru dipanen, sebanyak 1 kg buah jarak akan menghasilkan 213 gram biji jarak yang masih mengandung air  sebesar 48%. Hal ini berarti rendemen biji jarak dalam keadaan basah adalah 21.3% dan bagian terbesar dari buah jarak adalah daging buah yaitu 78.7%. Dalam pengolahan biji jarak menjadi minyak, maka biji jarak dikeringkan hingga kadar air mencapai 6%, sehingga dari 1 kg buah jarak basah akan diperoleh biji  jarak  yang sudah kering sebanyak 117.4 g atau 11.74%.
[image: image10.png]Tabel 3.1 KOMPOSISI BIJT JARAK

ANALSA KOMPOSISI (%)
Temak (Yebasis kering) 63
Protein (%basis kering) 191

Abu (% basis kering) 262
Karbohidrat (basis kering) 23

Air (basis basah) 45

Serat kasar (basis kering) 151





sumber: Laboratorium Teknik Industri

Dari tabel diatas  dapat dilihat bahwa kadar lemak biji jarak mencapai 46%, sehingga biji jarak sangat potensial digunakan sebagai sumber lemak/minyak. Selain itu biji jarak juga mengandung protein dan serat yang cukup tinggi. Pada proses pengolahan minyak biji jarak, protein dan serat ini masih tetap terdapat pada bungkil/ampasnya. Tetapi bungkil ini juga masih mengandung racun yaitu ricin dan kurkin. Racun kurkin dapat hilang pada proses pemanasan , sedang ricin dihilangkan dengan proses kimiawi, yaitu dengan menambahkan etanol dan natrium hidroksida (Trubus, 2005). Sehingga bungkil/ampas dari proses pembuatan minyak jarak cukup potensial untuk digunakan baik sebagai pakan ternak maupun bahan pangan.
[image: image11.png]Tabel 3. 2 Pengaruh metode pemanasan biji jarak sebelum di Ekstraksi

terhadap Rendemen minyak yang dihasilkan

METODE Temperatur CC)  Waktu (menif)  Rendemen ( %)
Pemanasan 170 30 221
dengan Uap
Pemanasan 170 30 282
dengan Oven





Sumber: Laboratorium Teknik Industri
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Grafik 3.1 Pengaruh metode pemanasan Vs Rendemen minyak jarak.
[image: image13.png]Tabel 3.3 Pengaruh metode pemanasan biji jarak sebelum di Ekstraksi

terhadap Karakteristik minyak yang dihasilkan

Metode Biangan  Bilanganlod  Berat Jenis Wama
Asam (nglodin/gr)  (gricc)
(mg KOH/gn)
Pemanasan a7 912 093 Bening
dengan uap keputihan
Pemanasan 371 935 091 Bening

dengan Oven





Sumber: LaboratoriumTeknik Industri
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Grafik 3.2Pengaruh Metode pemanasan Vs Rendemen minyak jarak

4. SIMPULAN DAN SARAN 

1. Dari hasil penelitian  ini dapat diketahui bahwa, rendemen minyak jarak yang di dapat dengan metode pemanasan menggunakan Oven  sebelum diekstraksii menghasilkan rendemen  minyak yang lebih  tinggi jika dibandingkan dengan metode pemanasan dengan menggunakan blansir  uap.

2. Minyak jarak yang  dihasilkan  dengan metode pemanasan dengan blansir uap  sebelum diekstraksi lebih bening  dan putih  jika dibandingkan dengan pemanasan  dengan  menggunakan Oven sebelum diekstraksi.

3. Minyak jarak yang didapat  bisa  digunakan sebagai bahan bakar alternative, karena karakteristiknya cukup        memenuhi syarat sebagai         bahan bakar.

SARAN 

Agar kiranya perlu dilakukan penelitian lebih lanjut , dengan variable yang berlainan dan dilakukan secara berulang-ulang agar kita mendapatkan  informasi yang sebanyak –banyaknya. Dan lebih akurat hasilnya.
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